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ABSTRACT 

 

 The problem studied by the author is regarding the influence of human 

resource competence related to the preparation of financial reports, and the 

application of the internal control system at BPPKAD Situbondo Regency. The 

purpose of this study was to determine the effect of human resource competence 

related to the preparation of financial reports, and the application of an internal 

control system to the quality of financial reports at BPKAD Situbondo Regency. 

The data analysis technique used was a quantitative approach. Data was collected 

by distributing questionnaires to 50 respondents and 44 respondents from the 

questionnaire results were received back to be processed by selecting samples 

using purposive sampling. Testsl carried out using validityl and lreliability ltests. 

Data lprocessing was lanalyzed using ldescriptive statistics with lmultiple llinear 

regressionl analysis ltechniques using lSPSS. lBased on thel results of the study 

concludedl that Human Resource Competence (HR) has a significant influence on 

the Quality of Local lGovernment Financiall Reportsl (LKPD) and the 

Implementation of Internal Control Systems (SPI) has a significant influence on 

the Quality of Local Governmentl Financial Reports (LKPD). 

Keywords: HR Competence, Implementationl of Internall Control System,l 

Quality of Financial Reports 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang  

Upayal agar mewujudkan akuntabilitas dan transparansil dalam pengelolaan lkeuangan 

negara yaitu penyampaianll laporan pertanggungjawabanl keuanganl pemerintahl yang sesuai 

dengan prinsipl tepat waktuu serta disusun sesuai lstandar akuntansil pemerintahan yang lberlaku 

umum. Akuntansil pemerintahl mempunyai lperan lbesar dalam penyusunan llaporan keuangan 

sebagail bentuk pelaksanaanl akuntabilitas publik. Pengertianl akuntansi ialah proses 

pengumpulanl serta pengolahan data secaral sistematis dan mengkomunikasikan informasi 

keuangan yang berguna sebagai pengambilan keputusan dan untuk menilai kinerja organisasi. 

   

JRAK 

JURNAL RISET 

AKUNTANSI 

DAN BISNIS  

 

VOLUME 9 NO 1 

JANUARI 2023 

 
jrak@plb.ac.id 

 
   



 

J R A K  J u r n a l  R i s e t  A k u n t a n s i  d a n  B i s n i s ,  V o l . 9  N o . 1   | 121 

 

 

 

 

Laporan lkeuangan adalah laporan ltertulis tentang posisi lkeuangan dan perubahannya 

selama periode waktu tertentu (Wijayanti et al., 2017). Laporanl keuangan merupakan catatanl 

informasi keuangan suatu lperusahaan selama periodel akuntansi dan dapatl digunakan luntuk 

menggambarkan kinerjal perusahaan. Laporanl keuangan inil merupakan bagianl daril proses 

pelaporan lkeuangan. Laporanl keuangan lyang lengkapl meliputi Neraca, Laporanl laba rugi 

komprehensifl, Laporan lperubahan ekuitas, Laporan lperubahan posisi lkeuangan yang ldapat 

disajikan berupal laporan arusl kas atau llaporan arus dana, Catatanl dan laporan lainnya yang 

dapat disajikanl dalam bentukl laporan arusl kas. Materiall yang lmerupakan bagian yang ltidak 

terpisahkan dari llaporan keuangan. Aset, kewajiban, dan ekuitas langsung dengan pengukuran 

posisi keuangan. Di sisi lain, faktor-faktor yang terkait denganl pengukuran kinerjal laporan laba 

rugi adalah pendapatanl dan bebanl. Laporan posisil keuangan biasanya lmencerminkan perubahan 

dalam berbagail komponen llaporan laba rugil dan neraca.  

Laporanl keuangan yangl berkualitas luntuk ldapat berjalanl secaral efektif membutuhkan 

sumber dayal manusia lyang kompeten danl memahamil dalam akuntansil keuangan lpemerintah 

daerah. Saat lBPK menyerahkanl pendapatlWajarlTanpa Pengecualianl(WTP) terhadaplLaporan 

Keuangan, ini berartilorganisasi tersebut   telah   menyajikan   dan   mengungkapkanl  informasi 

keuangan  secaral  wajar  dan  berkualitas (Erviana, 2017). Rendahnyal kualitas laporanlkeuangan 

bisal diakibatkan olehl   belum   diterapkannyal   sistem   informasil   akuntansi keuangan   ldaerah 

serta kurangnyal   pemahaman   akuntansil   dari   lpenyusun   laporan keuangan itu sendiril serta 

kurangnyal kemampuan sumberl daya manusial yang dimiliki. Hall   ini   lterkait   kemampuan 

untuk melakukan tugaslsertaltanggungjawablyang dilserahkanlkepadanyaldengan bekall 

pendidikan, pelatihan serta pengalamanl yang lcukup lmemenuhi. 

Berdasarkanl teoril lpeningkatan lkualitas laporann keuanganl diatas, makal lobejek 

penelitiann yang ldipilih iialah padaa Badann Pendapatan Pengelolaann Keuangan dDan Aset 

Daerah lKabupaten lSitubondo. Undang-lUndang Nomor 25 lTahun 2004 tentangl Sistem 

Perencanaanl Pembangunann Nasionall dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 8 Tahun 2008 

tentang Tahapanl, Tata Cara Pengadilan dan Evaluasi Pelaksanaan lRencana Pembangunan 

Daerah, Peraturan Menteril Dalam Negeri Nomor 54 Tahunl 2010l tentang Pelaksanaan Peraturan 

Pemerintah Nomor 8 Tahun l2008, setiap perangkat daerah mempunyail kewajiban untuk 

menyusunn Rencanal Strategis (RENSTRA) lsesuai dengan tugask, pokok danl fungsinyal serta 

berpedoman pada Rencana Pembangunanl Jangka Menengahl Daerah (RPJMD) lKabupaten 

Situbondo Tahun 2016l – 2021. lSebagai tindak lanjut lketentuan perundang-lundangan tersebut 

diatas dan telah terpilihnyal Kepala Daerah Kabupaten Situbondol untukl periode 2016-2021, 

maka Badan Pendapatanl, Pengelolaan Keuangan dan Asetk Daerahh (BPPKAD) Kabupatenl 

Situbondo menyusunl dokumen RENSTRA PD yang merupakan dokumen perencanaan taktisl 

strategis, yang memuatl visi, misil, tujuan, strategi, kebijakanl, program dan kegiatan yang disusun 

sesuai denganl tugas, pokok, dan fungsi BPPKADl Kabupatenl Situbondo, ldengan berpedoman 

pada RPJMD Kabupaten Situbondo.  

Pada  Badan Pendapatan lPengelolaan Keuangan danl Aset lDaerah Kabupatenl 

Situbondo dimana ldalam menjalankanl fungsinya masih terdapatl bbeberapa permasalahan 

mengenai kualitas llaporan keuangann daerah yang dil laksanakan. Makal isu- isu yangl perlu 

lmendapatkan perhatianl dan penengananl serius ldalam pelaksanaanl tugas pokokl dan 

fungsilBPPKAD 5((lima) tahun kedepan, adalah: peningkatan pemahaman dan kepatuhan 

terhadap penerapan kebijakan akuntansi, Peningkatan kapasitas sumberl daya manusial bagi 
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pejabat pengelola keuangan dan aset perangkat daerah BPPKAD Kabupaten Situbondo, 

Penurunan keterlambat penyampaian SPJ fungsional Perangkat lDaerah, Peningkatanl 

manajemenl lpengelolaan keuangan daerah, Peningkatan manajemen pengelolaan aset daerah. 

Makal dalam lpenelitian ini, peneliti lmencoba mengangkat lbeberapa faktor lyang diasumsikan 

pentingl dalam lmeningkatkan laporan lkeuangan terutama padal meningkatanl mutu kerjal 

sumber dayal manusia lialah kompetensil sumber daya manusial dan penerapanl sistem 

pengendalianl internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah ldaerah. 

 

Tujuan Penelitiann 

Tujuan dari penelitian inil untuk mengetahuil apakah kompetensi sumber 

dayalmanusialdan Penerapan Sisteml Pengendalian lInternal Pemerintah berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas lLaporan Keuangann Pemerintah lDaerah pada BPPKAD Kabupaten Situbondo. 

penelitian ini ldiharapkan bisal memberikan sebuahl informasi lyang bergunal sebagai masukanl 

dan pertimbanganl bagi lPemerintah Daerah lkabupaten situbondol untuk mengetahuil pentingnya 

kompetensi SDMIpada sistem pengendalian internal terhadaplkualitasllaporan keuanganl 

Pemerintah ldaerah. 

 

LANDASAN TEORI 

 

KualitaslLaporan KeuanganlPemerintah Daerah  

Menurut (Sholihin, M.,& Ratmono, 2015; (Harto, 2022) laporan keuangan adalah suatu 

entitasl pelaporan keuangan yangl penting bagi penggunal ketika membuat danl mengevaluasi 

keputusanl alokasi sumberl daya. Sedangkan laporan keuangan (Fauziah, 2018) merupakan 

laporanl terstruktur atas posisil keuangan danl transaksil yangl ldilakukan loleh suatu entitas 

pelaporan. Menurutl (Defitri, 2016) kualitasl llaporan keuanganl pemerintah ldaerah, yaitu 

kemampuanl informasi yangl disajikan dalaml laporan keuanganl untuk dipahami, danl memenuhi 

kebutuhanl pemakai dalam pengambilanl keputusan, bebasl dari pemahaman yangl menyesatkan, 

kesalahanl material dan andal sehinggal laporan keuanganl dapat diperbandingkan denganl periode 

lsebelumnya. untukl dapat menyusun laporanl keuanganl eksternal yangl mencakup laporan 

keuanganl formal, sepertil laporan surplusl defisit, laporanl realisasi langgaran, laporan arusl kas, 

serta neracal dan kinerja pengukuran keuangan dan non-keuangan. Laporan keuangan berasal daril 

proses akuntansil keuangan danl merupakan sarana untukl mentransfer informasi keuanganl 

kepada lembaga atau organisasi pelapor dan kepada pihak ketiga yang terlibat dalam kegiatannya. 
 

Karakteristik Kualitasl Laporan lKeuangan Pemerintahl lDaerah  

Menurut (Solihin, 2017) karakteristikl pelaporan keuanganl adalah tindakan standar yang 

harus diperhatikan untuk mencapai tujuan ini. karakteristik ini akan menjadi standar persyaratan 

llaporan keuangan pemerintahl daerah untuk memenuhil kualitas yang dipersyaratkan. 

Karakteristiki kualitatif laporan lkeuangan lpemerintah daerah meliputi: 

1) lRelevan 

2) lAndal 

3) lDapat dibandingkan  

4) lDapat dipahami 
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Kompetensi Sumberl Dayal Manusial  

Menurutl (Wirawan, 2015; Soepriyadi, Ristiyana, Harto, & et. al., 2022; Fachrurazi, et al., 

2021) kompetensil sumber dayal manusia menggambarkan karakteristik pengetahuan, 

keterampilan, perilaku dan pengalaman yang dimiliki manusia untuk melaksanakan pekerjaan atau 

peran tertentu secara efektif. Kompetensi sumber daya manusia meliputi kapasitasnya, yaitu 

kemampuan seseorang atau individu, suatu organisasil (kelembagaan), ataul suatu sisteml untuk 

menjalankan fungsil atau wewenangnya untukl mencapai tujuannyal secara efektifl dan lefisien. 

Kapasitas dapat dilihatl sebagai kemampuan untuk mencapail kinerja, untukl menghasilkan 

keluaranl (outputs) danl hasil-hasill (outcomes). Untukl menilai kapasitas dan kompetensi sumber 

dayal manusia dalaml melaksanakan suatul fungsi, termasukl akuntansi, dapatl dilihat daril levell 

ofresponsibilityl dan kompetensil sumber dayal manusia ltersebut. Tanggung jawab dapat dilihat 

dalaml deskripsi pekerjaan, deskripsil pekerjaan merupakan dasarl untuk melakukan tugasl dengan 

lbaik. Tanpa job description yangl jelas, sumberl daya tersebutl tidak akan dapatl menjalankan 

tugasnya denganl baik.  

 

Sisteml Pengendalian lInternal  

 Sisteml pengendalian iinternal ladalah suatul proses lintegrall atas ltindakan ldan kegiatanl 

yang dilakukanl secaral terus lmenerus oleh latasan danl seluruhl lpegawai luntuk lmemberikan 

kepastian yang memadail atas pencapaian ltujuan organisasil melalui lkegiatan yangl efektif ldan 

efisienl, lkeandalan lpelaporan lkeuangan, laset keamanan. lnegara, danl kepatuhan terhadap 

hukum dan lperaturan. lPengawasan internall ladalah seluruhl proses pemeriksaan, pemantauan, 

penelaahan, levaluasi, dan lkegiatan lpengawasan llainnya dalam pelaksanaan ltugas dan lfungsi 

organisasil dalam lrangka memberikanl keyakinan lyang lcukup memadai lbahwa kegiatanl telah 

dilaksanakanl sesuai ldengan tolokl ukurl yang lditetapkan lsecara efektifl dan lefisien bagill 

manfaat lkepemimpinan. llDalam lmewujudkan lpemerintahan lyang baikl. 

 

Kerangka Konseptual  

Variabel Independen 

      H1 

 

                Variabel Dependen 

H3 

 

 H2   

 

 

H1: Kompetensil sumberl daya manusia lberpengaruh positif terhadap kualitasl laporan keuangan 

pemerintahl Daerah  

H2: Penerapan sistem pengendalianl internall berpengaruhl positif terhadapl kualitas llaporan 

keuangan Pemerintahl Daerah. 

H3: Kompetensil sumberl dayal manusial dan sistem pengendalianl internal berpengaruh secara 

simultan pada kualitas laporan keuanganl pemerintah ldaerah 

 

 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (x1) 

Penerapan Sistem 

Pengendalian Internal (x2)  

Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (Y) 
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METODE PENELITIANl  

Lokasil penelitian ini ldilakukan di Badan Pendapatan, Pengelolaan lKeuangan danl Aset 

Daerah Kabupaten Situbondo. Menurutl Sugiyono (2018) sampell adalahl bagian daril jumlah ldan 

karakteristikl yang idimiliki olehl populasi ltersebut. Metode Pengambilanl sampel inil dilakukan 

secaral non lprobability sampling, lyaitu dengan lmenggunakan purposivel sampling. Purposive 

sampling merupakanl sampel lbertujuanl dimanal teknik pengambilanl sampelnya yaitul denganl 

pertimbanganl tertentu atau ldisebut juga lpenarikan sampell bertujuanl. Berdasarkanl populasil 

diatas, kriterial sampel ldalam lpenelitian ini ladalah para pegawail yang terlibatl dalam lbidang 

pembuatan llaporan keuangan lBadan Pendapatan Pengelolal Keuanganl dan lAset Daerah 

Kabupaten Situbondo. Sampel berjumlah 50 lorang dan data yang bisa diolah 44 orang/responden. 

Jenis penelitian kuantitatif makal data yang ldipeoleh dari hasill kuisoner dan studi kepustakaan. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 1 Hasill Uji Validitas 

Variabel r-hitung r-tabel Keterangan 

X1.1 l0,553 0,290 lValid 

X1.2 l0,690 0,290 lValid 

X1.3 l0,541 0,290 Valid 

X1.4 l0,740 0,290 Valid 

X1.5 l0,790 0,290 Valid 

X2.1 l0,727 0,290 Valid 

X2.2 l0,701 0,290 Valid 

X2.3 l0,598 0,290 Valid 

X2.4 l0,679 0,290 Valid 

X2.5 l0,679 0,290 Valid 

Y1.1 l0,916 0,290 Valid 

Y1.2 l0,848 0,290 Valid 

Y1.3 l0,898 0,290 Valid 

Y1.4 l0,803 0,290 Valid 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap item pertanyaan masing-masing variable 

padalpenelitian tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan.  

 

Hasil Ujil Reliabilitas 

Tabel 2 Hasill Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai a a 

ketetapan 

Keterangan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) 0,647 0,60 Reliabel 

Penerapan Sistem lPengendalian Internal (X2) 0,683 0,60 Reliabel 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah (Y) 

0,881 0,60 Reliabel 
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 Menunjukkan hasil dari uji reliabilitas pada variabel kompetensil sumber dayal manusia, 

penerapanl sistem pengendalianl internal, dan kualitasl laporan keuanganl pemerintah ldaerah 

memiliki nilail lebih besarl dari 0,60 sehingga dapat dikatakanl reliabel. 

 

Hasil Uji Analisisl Regresi lLinier Berganda 

Tabel 3 Hasil Estimasi Regresi 

Variabel Koefisien t-hitung Sig. 

Konstanta -1,622 -513 0,610 

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1)  0,437 3,651 0,001 

Penerapan Sistem Pengendalian Internal 

(X2) 

0,527 3,207 0,003 

 
 

lY= -1,622+0,437X1+0,527X2+e 

 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardize  

d Residuall 

N  44 

Normal Parametersa,b Mean .0000000l 

 Std. 

Deviation 
1.20356613 

Mostl Extreme Absolute .079 

Differences Positive .079 

 Negative -.073 

Testl Statistic  .079 

lAsymp. Sig. (2-

tailed) 

 .200c,d 

 

Pada penelitian ini dapat ldinyatakan berdistribusi normall apabila nilail signifikan > 0,05. 

Dapat dilihat bahwa nilail signifikan l0,05 yaitul l0,200, sehingga ldapat dinyatakanl bahwa 

variabel llbebas dan terikat lpada lpenelitian inil berdistribusil normal. 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Tabel 5 Hasill Ujil Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kompetensi sumber daya manusia 

(x1) 

l0,778 1,285 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Penerapan sistem pengendalian 

internal (x2) 

0,778 1,285 Tidak terjadi 

multikolinieritas 
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 Variabel dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika nilail VIF < 10 danl nilai tolerancel 

> 0,1. Penelitianl ini memilikil nilai VIF< 10 dan nilai tolerance >0,1, yang artinya variabel dalam 

suatu model tidak saling berkorelasi. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitasl 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Hasil UjilHeteroskedastisitas 

Sumber: SPSS  

Menunjukkan bahwal titik-titik ltidak membentukl suatu polal tertentu ataul tidak beraturan 

serta menyebarl diatas dan di lbawah angkal noll padal sumbu Y sehingga dinyatakan bahwa 

variabel bebas pada penelitian lini tidakl terjadi heteroskedastisitasl.  

 

Uji Hipotesis 

Hasil Uji t 

  

Tabel 6 Hasil Uji t 

Variabel Koefisien t-tabel t-hitung Sig. 

Kompetensil Sumber Daya Manusia (X1) 0,437 2,019 3,651 0,001 

Penerapan Sisteml Pengendalian lInternal 

(X2) 

0,527 2,019 3,207 0,003 

 

Berdasarkanl tabell diatas dapat diketahui bahwa:  

1. Variabel Kompetensil Sumber Dayal Manusia (X1) memiliki nilail t-hitung llebih besar dari 

r-tabel (3,651 > 2,019) dan memiliki nilai signifikan 0,001. Nilai 0,001 Ini lebihl kecil daril 

nilai tarafl signifikan 5% (0,05). Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel kompetensi 

sumber daya manusia (X1l) berpengaruhl positifl signifikanl lterhadap Kualitasl lLaporan 

Keuanganl Pemerintahl lDaerah (Y), sehinggal membuktikan bahwa H1 diterima. 

2. Variabel Penerapan Sistem Pengendalian Internal (X2) memiliki nilai lt-hitung llebih besarl 

dari r-tabell (3,207 > l2,019) dan lmemiliki nilail signifikanl 0,003 nilail 0,003 inil lebih kecill 

dari nilai taraf signifikan 5% (0,05). Sehingga dapat dinyatakan bahwa penerapan Sistem 

Pengendalian Internal (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuanganl Pemerintah lDaerah (Y), sehinggal membuktikan lbahwa H2 diterima. 
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Hasil Uji f 

Tabel 7 Hasil Ujil f 
f hitung  Sig. f tabel  Sig. 

22,255 0,000 3,22 0,05 

 Berdasarkan Uji f diatas, hasil perhitungan statistic yang di ldapat menunjukkan nilail f 

lhitung sebesarl 22,255 denganl probabilitasl l0,000. Karenal probabilitas llebih kecil ldari 0,05 

(0,000<0,05) dan f hitung (22,255) lebih besar dari f ltabel (3,22), makal modell regresil dapatl 

digunakanl untuk melihat Kualitas lLaporan Keuangan lDaerah atau dapat dikatakan lbahwa 

penerapan Sisteml Pengendalianl lInternal, dan Kompetensil Sumber Dayal Manusial, secara 

simultanl berpengaruh lterhadap Kualitasl Laporan Keuangan lPemerintah Daerah sehinggal 

membuktikan bahwa H3 lditerima. 
 

Hasil Ujill Koefisien lDeterminasil (R2) 

Nilai yang lmendekati satul berarti lvariabel-variabel lindependen memberikanl hampirl 

semual informasi yangl dibutuhkan untuk memprediksill variasil variabel dependen. Hasil uji 

determinasil dalam lpenelitian ini dapatl dilihat dibawah ini: 

 

Tabel 8 Hasil Ujil Koefisienl Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,721 0,521 0,497 1,23257 

 Hasil perhitungan regresi yang di dapat besarnya adalahl sebesar 0,497 atau 50% Angkal 

tersebut berartil bahwa sebesar 50% tingkat kualitasl llaporan keuangan pemerintah daerah yang 

terjadill dapat ldijelaskan dengan variabell Sistem Pengendalianl Internal, Kompetensi Sumber 

Dayal Manusia, Penerapan lStandar Akuntansil Pemerintah. Sementaral sisanyal, yaitul 50% harus 

dijelaskan oleh lfaktorl-faktor lpenyebab lainnya. 

 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa Kompetensi Sumber daya Manusia 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah diterima. 

Kompetensi Sumber Daya Manusia mempunyai pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah dengan nilai signifikan lebih kecil dari nilai signifikan yang ditentukan yaitu 

sebesar 5% atau (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kompetensi Sumber daya 

Manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Pengaruh 

kompetensi sumber daya manusia   terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,001 dengan t-hitung 3,651. Dimana nilai t-hitung lebih besar 

dari t-tabel (3,651 > 2,019) maka H1 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwal semakin tinggil 

kompetensi sumberl daya manusial maka semakin baik kualitasl laporan keuanganl daerah 

sehinggal laporan tersebut memenuhil karakteristik kualitas laporanl keuangan. Menurut Wirawan 

(2015:9) oleh karena itu instansi perlu mempertimbangkan Kompetensil sumber dayal manusia 

meliputi lkapasitasnya, yaitu kemampuanl seseorang atau lindividu, suatu organisasil 

(kelembagaan), ataul suatu sisteml untuk menjalankan fungsil atau wewenangnya untukl mencapai 

tujuannyal secara efektifl dan lefisien.  
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Penerapan Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah 

Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa penerapan sistem pengendalian internal 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah diterima. Penerapan 

sistem pengendalian internal mempunyai pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah dengan nilai signifikan lebih kecil dari nilai signifikan yang ditentukan yaitu sebesar 5% 

atau (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel penerapan sistem pengendalian internal 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Penerapan sistem 

pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,003 dengan t-hitung 3,207. Dimana nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 

(3,207 > 2,019) maka H2 diterima. Pengendalian Internal adalahl untuk memberikanl jaminan 

yang memadail guna mencapai efektivitas danl efisiensi pencapaianl tujuan penyelenggaraanl 

pemerintahan lnegara, keandalan pelaporanl keuangan, pengamananl aset lnegara, dan kepatuhan 

terhadapl peraturan lperundang-undangan (Dera et al., 2016).  
 

Kompetensil Sumber Dayal Manusial Dan Penerapan Sisteml Pengendalianl Internal 

Berpengaruhl Terhadap lKualitas Laporanl Keuanganl Pemerintah Daerah 

Hasil pengujianl hipotesis menyatakan bahwal kompetensi sumberl dayal manusial danl 

penerapanl sisteml pengendalian internal berpengaruh simultan terhadapl kualitas llaporan 

keuanganl pemerintah daerah diterima. Kompetensi sumber daya manusia dan Penerapan sistem 

pengendalian internal berpengaruh terhadapl kualitas laporanl keuangan lpemerintah ldaerah 

dengan nilai signifikan lebih kecil dari nilai signifikan yang ditentukan yaitu sebesar 5% atau 

(0,05) dari hasil analisis f hitung 22,255 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dan f tabel 3,22, 

maka H3 diterima.  

 

KESIMPULANl DAN SARANl 

 

Kesimpulan 

Kompetensi sumberl daya manusial berpengaruh positif ldan lsignifikan terhadapl kualitasl 

laporan keuangan pemerintahl daerah pada badan pengelolaan pendapatan keuangan dan asset 

daerah Kabupaten Situbondo. Hasill ini berhasill menjawab daril peneliti sebelumnya yangl 

menyatakan kompetensi sumber daya manusia berpengaruhl terhadap kualitasl laporan keuanganl 

pemerintah daerah. Penerapanl sistem pengendalianl internal berpengaruh positifl dan signifikanl 

terhadap kualitasl laporan keuanganl pemerintah daerahl pada badan pengelolaan pendapatan 

keuangan dan asset daerah Kabupaten Situbondo. Hasil inil berhasil menjawabl dari peneliti 

sebelumnyal yang menyatakanl penerapan sisteml pengendalian internal berpengaruhl terhadap 

kualitasl laporan keuanganl pemerintah ldaerah  

 

Saran 

Bagi pimpinan BPPKAD Kabupaten Situbondo diharapkan agar terus meningkatkan dan 

mempertahankan kompetensil sumber dayal manusia yangl berhubungan dalam pembuatan 

laporanl keuangan denganl memberikan lpelatihan-pelatihan lteknis, serta pelaksanaan sisteml 

pengendalian internall agar lebihl diperhatikan terutama sebeluml masuk pada lmasa-masa auditl 
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untuk meningkatkanl kualitas laporanl keuangan pemerintahl daerah. Bagi peneliti selanjutnya, 

ataupun peneliti untukterus mengkaji serta mengembangkan dan menyempurnakanl penelitian 

lebihl lanjut untuk masal yang akanl datang. Mengembangkanl penelitian dapatl diarahkan kepada 

eksplorasil faktor-faktorl lain yangl mungkin dapat mempengaruhil kualitas laporanl keungan. 
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